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BAB V 

PENUTUP 

A. Rangkuman 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguraikan 

makna konotasi dan mitos warna sebagai representasi visual pada konflik 

balas dendam pada film John Wick: Chapter 4. Penelitian ini menggunakan 

teori semiotika Roland Barthes terkait makna konotasi dan mitos, serta teori 

warna sebagai teori utama dan teori sinematografi dan relasi kuasa Michel 

Foucault sebagai teori pendukung. Proses analisis objek penelitian 

menggunakan konsep triadik Sumbo Tinarbuko sebagai pendekatan untuk 

mengamati, mengidentifikasi, dan menginterpretasikan makna yang 

terkandung dalam aspek warna pada film John Wick: Chapter 4. 

B. Kesimpulan 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, pendapat ahli dan 

pemahaman umum, makna yang dimiliki dari fitur warna dengan makna yang 

lahir dari analisis pada penelitian ini memiliki perbedaan atau 

ketidaksesuaian. Sebagai contoh, menurut pendapat Birren, (2016), 

mengatakan bahwa warna jingga cenderung memiliki makna yang cenderung 

positif karena diasosiasikan dengan hal-hal yang positif seperti kegembiraan, 

masa muda, kehangatan dan lainnya. Sementara itu, dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa warna jingga, atau merah-jingga memiliki makna yang 

cenderung negatif karena merupakan asosiasi dari sebuah aksi negatif seperti 

pembunuhan, agresi, hukuman, kesombongan dan lainnya. Temuan tersebut 

didapati melalui serangkaian prosedur teknis analisis dengan 

mengoperasionalkan metode dan metodologi, interpretasi data dan fakta objek 

penelitian yang melahirkan makna baru melalui hasil analisis. 

 Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa warna sebagai 

elemen visual dalam John Wick: Chapter 4 memainkan peran penting dalam 

merepresentasikan konflik balas dendam. Warna-warna hue dengan 

karakteristik panas seperti merah, jingga, dan merah-jingga, yang 

diasosiasikan dengan tokoh antagonis dan elemen kekuasaan seperti The 
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High Table dan Marquis, melambangkan ambisi, dominasi, dan agresi. 

Sementara tingkat saturasi mencerminkan intensitas emosi dan energi tokoh. 

Sedangkan value atau tingkat kecerahan menguatkan kesan emosional dan 

simbolis yang melatarbelakangi tokoh pada film. Warna dingin seperti hijau-

biru, yang melekat pada karakter protagonis seperti John Wick 

merepresentasikan ketenangan, kontrol diri, dan harapan akan kebebasan. 

Komposisi warna yang digunakan, baik dalam bentuk komplementer maupun 

clash scheme, menciptakan dinamika visual yang memperkuat narasi konflik, 

menonjolkan ketegangan dan oposisi nilai antara kekuasaan otoriter dan 

resistensi individu. Selain itu, warna-warna ini berkontribusi pada mitos yang 

menggambarkan kekuasaan The High Table sebagai sebuah sistem yang 

absolut, menyerupai kekuatan alam, sementara John Wick digambarkan 

sebagai simbol perlawanan yang bermakna mendalam dari internal individu 

John Wick. 

Hasil temuan-temuan tersebut bagi mahasiswa desain komunikasi 

visual dapat digunakan sebagai referensi dan dioperasionalkan dalam 

perancangan produk desain komunikasi visual. Penerapan fitur-fitur warna 

seperti hue, saturation, dan value. karakteristik warna, komposisi warna pada 

sebuah desain mampu berperan aktif dalam mendukung, mempertegas dan 

memperkuat makna yang hendak disampaikan oleh desainer. Sehingga, dalam 

proses penyampaian pesan yang hendak disampaikan oleh pembuat kepada 

audiens menjadi lebih optimal. 

 

C. Saran 

Penelitian ini merupakan sebuah pandangan mengenai makna konotasi 

dan mitos dari warna sebagai representasi visual dari konflik balas dendam 

dalam film John Wick: Chapter 4. Namun, penelitian ini belum sempurna dan 

belum selesai, sehingga masih perlu untuk dilanjutkan lagi. Sejatinya, 

semiotika bukanlah sebuah konsep benar atau salah dari makna yang 

dimunculkan, tetapi merupakan sebuah pluralitas makna yang dimunculkan 

dari tanda serta kemungkinan makna-makna lain yang ada melalui proses 

interpretasi.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi penelitian 
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ini dengan sudut pandang baru serta mengisi celah-celah kosong yang belum 

dapat diisi melalui penelitian ini seperti analisis pada aspek mise-en-scene 

lainnya, tanda verbal dan tanda visual lainnya. Metode penelitian, objek 

analisis dan pendekatan teoretis mengenai tokoh-tokoh semiotika lainnya 

dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil interpretasi yang berbeda dan lebih 

mendalam. Hasil dari penelitian ini disarankan dan diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi mahasiswa desain komunikasi visual untuk menganalisis dan 

menginterpretasi tanda visual warna sebagai sebuah bagian dari narasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah pandangan ilmiah bagi 

industri film dan penikmat film agar lebih kritis dalam memahami pesan dan 

nilai yang terkandung dalam sebuah film agar tidak dilihat sebagai estetika 

visual semata. 
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